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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang dinamika sosial serta budaya, yang dapat
mempengaruhi kehidupan keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI). di Desa Dempo
Barat. Fenomena meningkatnya TKI ini dipicu oleh krisis ekonomi, serta kurangnya
lapangan pekerjaan sehingga membuat masyarakat termotivasi untuk memperbaiki
taraf hidup keluarga, terlebih lagi budaya lokal juga dapat mempengaruhi stabilitas
keluarga seperti budaya tinggal satu rumah dengan mertuanya, budaya pernikahan
dini, serta budaya kolom dan lain-lain. Penelitian ini menemukan bahwa proses
mekanisme autopoiesis yang terjadi dalam keluarga TKI sering tidak berjalan secara
optimal, ini disebabkan oleh kurangnya komunikasi serta hubungan jarak jauh
antara keluarga.

Penelitian ini secara khusus mendeskripsikan proses autopoiesis dalam
keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Serta pola komunikasi yang terjadi di
dalamnya, sehingga hal ini menjadi menarik untuk dikaji dengan menggunakan
teori Autopoiesis Nikhlas Luhmann yang kemudian untuk menjawab rumusan
masalah yang ada, penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan metode pengumpulan data berbasis lapangan, serta sumber data dalam
penelitian ini diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara dengan
informan yang dipilih sekitar 13 orang diantaranya adalah anak-anak yang lahir
dalam keluarga TKI. Serta para anggota keluarga yang menjadi TKI. Data sekunder
yang berasal dari sumber tertulis seperti arsip yang berhubungan dalam penelitian
ini.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwasanya masyarakat Dusun Janten
Desa Dempo Barat, banyak yang memutuskan menjadi Tenaga Kerja Indonesia
(TKI). Hal ini dilatarbelakangi oleh sumber penghasilan yang kurang sehingga
perekonomian keluarga menjadi kurang stabil, ini berdampak terhadap pemasukan
sehari-hari sehingga sebagian dari masyarakat memutuskan untuk memperbaiki
perekonomian keluarga dengan cara menjadi TKI ke beberapa negara di asia seperti
Malaysia dll. Keputusan untuk menjadi TKI diambil karena didorong oleh
keinginan untuk memperbaiki taraf hidup sehingga ada beberapa masyarakat yang
rela hidup berjauhan dengan keluarga, dan beberapa ada yang sampai harus
melakukan hubungan LDR dengan istri dan anak, hal ini membawa efek domino
karena satu sisi hal ini bisa menjadi jalan keluar dalam masalah perekonomian
mereka dan di sisi lain hal ini juga menjadi problem tersendiri karena hubungan
jarak jauh di antara mereka. Sehingga menyebabkan proses komunikasi menjadi
terganggu dan berujung konflik dalam rumah tangga, dalam kasus yang lebih
kompleks proses komunikasi yang terganggu karena hubungan jarak jauh dan
beberapa yang tidak bisa menjaga keutuhan keluarga mereka sehingga membuat
hubungan mereka semakin renggang dan berujung perceraian.



Kata kunci: Sistem Autopoiesis Keluarga
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyak anak yang tidak memperoleh kesempatan mengenyam
pendidikan dasar karena orang tua mereka memutuskan bekerja sebagai
Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Fenomena tersebut banyak dijumpai di
wilayah pedesaan, khususnya di Desa Dempo Barat, Kecamatan Pasean,
Kabupaten Pamekasan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
jumlah TKI yang berasal dari Desa Dempo Barat terdiri atas 362 laki-laki
dan 61 perempuan. Sementara itu, jumlah TKI yang berasal dari Desa
Dempo Timur terdiri atas 361 laki-laki dan 68 perempuan. Secara
keseluruhan, jumlah TKI dari Desa Dempo Timur lebih banyak
dibandingkan dengan Desa Dempo Barat. Namun, penelitian ini difokuskan
pada TKI laki-laki serta berbagai problematika yang dihadapi keluarga
TKI.!

Fenomena sosial tersebut telah menjadi bagian dari budaya baru
bagi sebagian masyarakat di Desa Dempo Barat. Keputusan untuk bekerja
sebagai TKI umumnya didorong oleh keinginan memperbaiki kondisi
perekonomian keluarga. Harapan untuk memperoleh pendapatan yang lebih
tinggi dan meningkatkan taraf hidup menjadi faktor utama yang mendorong
masyarakat memilih bekerja di luar negeri sebagai TKI. Namun, dibalik
manfaat ekonomi yang diperoleh, keputusan tersebut juga berpotensi
menimbulkan berbagai permasalahan dalam kehidupan keluarga, termasuk

terhadap pemenuhan hak pendidikan anak.

Fenomena sosial lainnya adalah masyarakat lebih memilih
pendidikan agama sehingga hal ini membentuk karakter baru dalam

pemikiran masyarakat. Isu pernikahan dini dan banyaknya masyarakat

! http://pamekasankab.bps.go.id



yang menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) , hal ini didasari oleh faktor
pendidikan umum yang kurang sehingga masyarakat hanya dapat melihat
melalui sudut pandang agama saja. Dampak dari fenomena pendidikan di
masyarakat Dempo Barat yang sering kita jumpai adalah bahwa agama
selalu mempunya nilai diatas pendidikan formal hal ini dapat dilihat dari
kondisi masyarakat yang agamis serta banyaknya lembaga pondok

pesantren di Desa Dempo Barat.

Dampak dari masyarakat khususnya orang tua yang terlalu religius
menyebabkan banyak anak perempuan Desa Dempo Barat yang dipaksa
melakukan pernikahan dini, Seyogianya orang tua dapat membantu anak
dalam menata masa depan akan tetapi hal itu dibatasi oleh pemikiran
konservatif orang tua yang memberikan nilai agama diatas segalanya.
Sehingga hal ini dapat dilihat dari banyaknya kasus pernikahan dini bahkan
yang paling miris anak perempuan yang masih duduk dibangku sekolah
baik Mts/MA sudah menjadi ibu rumah tangga. hal ini cukup wajar di
kalangan masyarakat Desa Dempo Barat bahkan lembaga pendidikan
menormalkan hal tersebut sehingga hal semacam ini menjadi budaya baru

bagi masyarakat Desa Dempo Barat.

Kasus yang sering kita jumpai adalah perceraian yang disebabkan
oleh pernikahan dini tingginya kasus perceraian ini merupakan salah satu
alasan bahwa pentingnya pendidikan formal agar dapat membantu
masyarakat memahami hal-hal dasar agar agama tidak selalu menjadi nilai
sentral dalam pengambilan keputusan. Dampak yang ditimbulkan tidak
hanya sebatas gagalnya hubungan rumah tangga melainkan keputusan
menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) . Juga menjadi salah satu alasan
kurangnya kesadaran diri masyarakat terhadap pendidikan formal dan
bentuk perhatian dari pemerintah sehingga hal ini yang menyebabkan

banyak dari masyarakat memutuskan menjadi TKI.

Pola pikir yang sedikit kolot menyebabkan mereka hanya dapat

melihat migrasi sebagai pilihan logis tanpa mempertimbangkan anak yang
3



ditinggalkan. Banyak anak-anak yang masih membutuhkan pendidikan
dasar, serta keberadaan orang tua di sampingnya untuk sekedar minum ASI
akan tetapi hal itu tidak dapat mereka rasakan. Tidak jarang anak yang
ditinggalkan merantau oleh orang tuanya mendapatkan perlakuan

diskriminatif dari keluarga pengganti dan tetangga.

Isu kegagalan dalam rumah tangga biasa dilatarbelakangi oleh
komunikasi yang kurang, sehingga hal ini rentan sekali terjadinya sebuah
hubungan yang tidak harmonis. Komunikasi yang baik merupakan nilai
strategis untuk menjaga hubungan baik bagi keluarga yang ditinggalkan,
sehingga hal ini berdampak bagi keutuhan keluarga. Kurangnya komunikasi
akan menyebabkan renggangnya hubungan suami istri dan bahkan anak
yang ditinggalkan kasus perselingkuhan dan sesuatu yang menyebabkan

ketidak utuhan keluarga didasari komunikasi yang buruk.

Pendidikan paling dasar seorang anak adalah orang tua karena
dengan adanya orang tua dalam mendampingi tumbuh kembang anak, anak
akan dapat tumbuh dengan lebih baik secara norma atau moral yang sudah
ditetapkan. Karena pada kenyataannya anak dan orang tua tidak dapat
dipisahkan karena tugas orang tua untuk mengajari anak baik dalam
berperilaku atau dalam pengetahuan dasar. Cinta dan kasih sayang yang
diberikan oleh orang tua akan dapat mempengaruhi karakter anak.

Peran orang tua dalam mendidik anak mempunyai tempat yang
sangat sentral karena hal itu sangat penting bagi perkembangan sikap dan
mental dengan cara merawat dan membimbing anak dengan penuh
perhatian, Sebab orang tua adalah sosok pertama yang dikenal oleh anak
maka orang tua harus memperhatikan dan memberi tanggapan terhadap sisi
positif dan negatif. Sementara dalam struktur sosial atau keluarga orang tua
memiliki kedudukan penting bagi anak peran keluarga dibagi menjadi
beberapa bagian pertama ayah sebagai kepala keluarga berperan dalam segi
perekonomian dan keharmonisan rumah tangga dan ibu berperan sebagai

pengasuh dan pendidikan dasar anak.

4



Keluarga merupakan pranata sosial yang paling fundamental dan
bersifat universal, artinya keluarga merupakan suatu bentuk pranata pertama
yang akan membentuk karakter dan individual anak. Keluarga merupakan
pusat terpenting untuk berdirinya lembaga-lembaga sosial di dalam
masyarakat keluarga merupakan unsur sosial yang paling penting dan utama
dalam setiap anggotanya karena mereka terikat dengan unsur emosional
yang intim satu sama lain. Pola interaksi yang intens serta pengaruhnya
terhadap sosialisasi yang intens, keluarga merupakan suatu sistem fungsional
dan berhubungan dengan unsur-unsur lain sebagai landasan terbentuknya
masyarakat yang beradab’

Keluarga merupakan kelompok primer yang paling penting yang
terbentuk dengan terjadinya perkawinan antara anak laki-laki dan
perempuan, hubungan yang paling sedikit akan berlangsung lama untuk
menciptakan dan membesarkan anak-anak mereka hal ini dapat terjadi
karena adanya hubungan yang intens antara laki-laki dan perempuan.
Keluarga yang murni merupakan sebuah kesatuan antara orang tua dan anak
yang belum dewasa, atau yang biasa dikenal dengan sebutan Nuclear Family
atau keluarga inti sangat berperan penting dalam meneruskan terbentuknya
elemen masyarakat.’

Penulis menggunakan teori autopoiesis untuk dijadikan sebuah
metode dalam mengkaji atau mendeskripsikan masalah yang sering terjadi
dalam Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) . Teori autopoiesis
memberikan dasar untuk memahami bagaimana sistem komunikasi bekerja

dan bagaimana mereka membentuk realitas sosial kita. Dengan memahami

2 Octamaya Tenri Awaru Sosiologi Keluarga,(CV Indonesia Melong Asih
Regency-B40 Cijerah Kota Bandung Jawa Barat September 2021),hIm.2

* Agung Saputra dkk,Analisis Literatur Sosiologi Keluarga Sakinah Dalam
Kewajiban Mendidik Anak Usia Dini,Jurnal Peneliti PAUD,6(2),293-300. Vol.6
No.2 Juni 2022 hlm.293



teori ini, kita dapat lebih memahami kompleksitas komunikasi dan peran
pentingnya dalam kehidupan sehari-hari.*

Konsep terapan ini membantu kita memahami lebih baik dinamika
komunikasi keluarga menunjukkan otonomi keluarga, sistem reproduksi,
adaptasi komunikasi internal sangat penting untuk otonomi keluarga
menciptakan lingkungan yang berbeda yang membentuk makna, nilai, dan
norma bersama. Autopoiesis juga menggambarkan kemampuan keluarga
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan evolusi lingkungan mereka
sesuai kebutuhan dan dinamika dalam keluarga dalam membentuk dan
membimbing komunikasi. Menurut Luhmann keluarga merupakan
komunikasi yang berfungsi sepanjang hidup.’

Sistem komunikasi merupakan sebuah titik sentral dalam keluarga
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) . Karena kebanyakan dari TKI yang tidak
begitu memperhatikan komunikasi keluarga yang ditinggalkan hal ini
menyebabkan rentannya sebuah konflik seperti kasus perceraian yang
dilatarbelakangi oleh komunikasi yang buruk, dan renggangnya hubungan
keluarga termasuk anak yang ditinggalkan.Isu kegagalan dalam rumah
tangga sering kita jumpai pada keluarga TKI.

Mereka memutuskan menjadi tenaga Kerja Indonesia (TKI),
dikarenakan faktor ekonomi dan tuntutan gaya hidup yang lebih baik
sehingga sebagian masyarakat memutuskan untuk menjadi TKI. Karena gaji
yang ditawarkan lumayan besar dan tanpa kemampuan khusus yang harus
dimiliki serta latar belakang pendidikan yang tinggi sehingga banyak dari
masyarakat Desa Dempo Barat yang memutuskan menjadi TKI.

Terlepas dari alasan tersebut banyak dari mereka yang tidak dapat

mempertahankan keutuhan keluarga dikarenakan faktor komunikasi yang

* Handayani, D. S. (2024). Peranan Komunikasi Dalam Sistem Sosial: Analisis Teori
Niklas Lukman. Jurnal Iimu Komunikasi Dan Media Sosial (JKOMDIS), 4(2), 417-423.

> Geraldo Valentino Rotty, Roxanne Akill, Sitoruz Fitzerald Kennedy,
“Penerapan Pemahaman. Autopoiesis Oleh Niklash Luhmann Dalam Komunikasi
Antar Keluarga® .Jurnal Ilmu Komunikasi Dan Media Sosial (JKOMDIS).
Universitas Pelita Harapan Jil.3 Nomor 3 (2023) September-Desember.



kurang sehingga hal itu menjadi sebuah titik balik kasus perceraian di

keluarga TKI di Desa Dempo Barat. Kasus perceraian sendiri biasanya

dilatarbelakangi oleh kasus perselingkuhan suami yang tidak bisa menjaga

kepercayaan istri sehingga yang terkena dampak yang begitu signifikan

adalah anak yang tidak lagi mempunyai keluarga yang utuh, bagi Tenaga

Kerja Indonesia (TKI) dan Tenaga Kerja Wanita (TKW), yang menjadikan

keluarga besarnya atau orang tuanya sebagai tempat penitipan anak sehingga

hal ini menjadi menarik untuk diteliti.

B. Rumusan Masalah

L.

Bagaimana proses autopoiesis bekerja pada keluarga inti yang
mengalami ketidakfungsian sistem pada keluarga TKI di Dusun
Janten Dempo Barat Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan?

Bagaimana basis nilai mekanisme autopoiesis di dalam keluarga TKI
di  Dusun Janten Dempo Barat Kecamatan Pasean,

Kabupaten Pamekasan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang dan rumusan
masalah mengenai penelitian tentang mekanisme autopoiesis pada
keluarga tenaga kerja indonesia, tenaga kerja wanita (Studi Kasus
Dusun Janten Dempo Barat Kecamatan Pasean Kabupaten

Pamekasan).

a. Untuk mendeskripsikan mekanisme autopoiesis pada keluarga
TKI di Dusun Janten Dempo Barat.
b. Untuk mendeskripsikan basis nilai mekanisme autopoiesis di

dalam keluarga TKI di Dusun Janten Dempo Barat.



2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat memberi kontribusi dan
bahan masukan serta dapat menambah khazanah dalam ilmu
pengetahuan, bagi para akademisi serta masyarakat umum pada
Program Studi Sosiologi Agama dan sebagai tambahan pengetahuan
bagi sosiologi keluarga dalam kehidupan berumah tangga yang baik

dan benar sesuai syariat Islam.

b. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih nilai yang
diperoleh terhadap kehidupan berumah tangga. Hal itu dapat menjaga
keutuhan dan kesatuan dalam keluarga. Selain itu menjadi upaya
betapa pentingnya kesadaran manusia atas nilai pendidikan agama
dan realitas sosial bagi masyarakat agar dapat lebih memperhatikan
pendidikan karakter seorang anak. Penelitian ini diharapkan menjadi
bahan referensi teori Autopoiesis dari Niklash Luhmann untuk
penelitian selanjutnya yang memiliki relevansi serta fokus kajian

yang sama.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka berguna menjadi gambaran dan rujukan penelitian
sebelumnya yang memiliki keterkaitan akan tema yang akan diteliti,
memberi ruang lingkup kajian dan mengarahkan fokus penelitian yang
setema. Mengkaji beberapa penelitian terdahulu sebagai bentuk referensi
yang berkaitan dengan tema, peneliti mencari beberapa karya ilmiah yang
menjadi sumber rujukan untuk referensi untuk penelitian yang akan di teliti

di antaranya:

Penelitian yang ditulis oleh Dian Permata Sari Dari Program Studi
Fakultas dan Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung yang berjudul analisis
peran Tenaga Kerja Wanita di luar negeri dalam meningkatkan pendapatan
keluarga menurut perspektif ekonomi Islam (Studi Pada Desa Sumber
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Agung Kecamatan Way sulan Kabupaten Lampung Selatan, penelitian ini
membahas tentang pendapatan keluarga yang diperoleh oleh kepala keluarga
maupun anggota keluarga, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kondisi pendapatan keluarga tenaga kerja wanita di luar negeri
serta untuk mengetahui implikasi peran tenaga kerja wanita di luar negeri

dalam upaya meningkatkan perekonomian keluarga.®

Penelitian yang ditulis oleh Dian Permata Sari memiliki persamaan:
Sama-sama menjadikan buruh migran TKI sebagai objek material penelitian.
Perbedaan terletak pada objek formal serta fokus penelitian, penelitian Dian
Permata Sari berfokus pada aspek ekonomi Islam (bagaimana pendapat
pekerja migran berimplikasi pada peningkatan ekonomi keluarga). sementara
penelitian saya berfokus pada sosiologi keluarga dengan menganalisis
mekanisme autopoiesis (sistem komunikasi dan otonomi keluarga) serta

perspektif peran keluarga pengganti.

Penelitian yang ditulis oleh Lilis Surtantiati Yang Berjudul
Implementasi Pola Asuh Orang Tua Pengganti Terhadap Perkembangan
Sosial Emosional Anak Usia Dini Study Sebagai Pekerja Migran, penelitian
ini membahas tentang pola asuh pengganti orang tua yang bekerja sebagai
migran terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini, dan untuk
mengetahui dampak positif dan negatif terkait implementasi pola asuh
pengganti orang tua yang bekerja di luar negeri. Desa Kunti, Kecamatan
Bungkal, Kabupaten Ponorogo, metode penelitian kualitatif dengan
melakukan pengambilan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi, dari hasil penelitian ini dapat diambil sebuah kesimpulan pola

asuh otoriter atau bersifat keras terhadap anak, mengabaikan anak atau

® Dian Permata Sari,”Analisis Peran Tenaga Kerja Wanita Di Luar Negeri Dalam
Meningkatkan Pendapatan Keluarga Menurut Perspektif Ekonomi Islam ( Studi Pada Desa
Sumber Agung Kecamatan Way Sulan), thesis, UIN Raden Intan Lampung
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memberikan sebuah kebebasan, dan demokrasi bersifat memperhatikan anak

dan memberi motivasi terhadap anak.’

Penelitian yang ditulis oleh Lilis Suryantini memiliki persamaan:
Sama-sama membahas mengenai peran orang tua pengganti dalam
lingkungan keluarga TKI. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya,
penelitian Lilis Suryantini berfokus secara spesifik pada pola asuh (otoriter,
abai, atau demokratis) dan dampaknya terhadap perkembangan emosional
anak usia dini. Sedangkan penelitian saya berfokus pada basis nilai
mekanisme autopoiesis  (bagaimana sistem komunikasi keluarga
mempertahankan keutuhan dan fungsinya meskipun terjadi hubungan jarak

jauh).

Penelitian yang ditulis oleh Amanah yang berjudul Problema
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Dalam Keluarga TKW Di Desa
Penyingkiran Kidul Indramayu, Universitas Islam Negeri. Skripsi Ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis terkait alasan orang tua
yang meninggalkan kewajibannya dalam mendidik anak, penerapan bagi
pendidikan agama Islam bagi anak TKW di desa panyingkiran Kidul
Indramayu, problem yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan agama
Islam, persamaan dan perbedaan terhadap pola asuh anak TKW dan anak
yang diasuh oleh keluarga yang lengkap, serta solusi peran pengganti orang
tua dalam melaksanakan pendidikan agama Islam. Hasil dari penelitian ini
adalah alasan utama yang melatar belakangi orang tua menjadi TKW adalah
faktor ekonomi sehingga hal ini mendorong para orang tua untuk bekerja di

luar negeri agar dapat memperbaiki perekonomian keluarga.®

7 Lilis Surtanti,”Implementasi Pola Asuh Orang Tua Pengganti Terhadap

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini Study Kasus Pada Orang Tua Yang
Bekerja sebagai Pekerjaan Migran”, Skripsi, Universitas Muhamadiyah Ponorogo.

8 Amanah, “Problema Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Dalam Keluarga TKW
Desa Penyingkar Kidul Indramayu”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga.
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Penelitian yang ditulis oleh Amanah memiliki persamaan:
Sama-sama mengkaji peran keluarga pengganti dan dampak yang dialami
anak ketika ditinggal oleh orang tuanya bekerja keluar negeri. Perbedaan
terletak pada objek penelitian Amanah menitik beratkan pembahasannya
secara khusus pada aspek pendidikan agama Islam dan problematika
penerapannya pada anak TKW. sementara penelitian saya menyoroti
dinamika sistem sosial keluarga, menggunakan pendekatan sosiologi dengan

pisau analisis teori Niklas Luhmann.

Penelitian yang ditulis oleh Alifta Ahadiyah (2020) dari program
studi hukum keluarga IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Yang berjudul
Pemenuhan hak Dasar Anak Pada Keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW)
menurut undang-undang perlindungan anak dan hukum islam (Study Di
Desa Karanganyar Kecamatan Kandanghaur Kabupaten Indramayu)
penelitian ini membahas tentang pemenuhan hak dasar anak dan peran
pengganti orang tua untuk memenuhi kebutuhan anak pada saat ibu bekerja
di luar negeri. Hak anak adalah bagian dari asasi manusia yang wajib
dijamin, dilindungi dan dipenuhi, oleh orang tua, keluarga dan masyarakat
serta negara, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang hak-hak

dasar anak yang ditinggalkan keluarga keluar negeri. °

Penelitian yang ditulis oleh Alifta Ahadiyah memiliki kesamaan
pada objek formal tentang pemenuhan hak dasar anak dan undang-undang
perlindungan anak dan hukum islam serta peran keluarga pengganti dalam
mengisi kekosongan seorang ibu, perbedaan penelitian ini terletak pada

objek formal tentang pola komunikasi keluarga.

Penelitian yang ditulis oleh Lia Putriana tentang tenaga kerja wanita
(TKW) dan perceraian (Studi Pada Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang telah

bercerai di Desa Lehan Kecamatan Bumi Agung Lampung Timur) fakultas

? Aliftha Ahadiyah, “Pemenuhan Hak Dasar Anak Pada Keluarga Tenaga Kerja
Wanita (TKW) Menurut Undang-Undang Perlindungan Anak Dan Hukum Islam”, Skripsi
IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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ilmu sosial dan ilmu politik, universitas lampung. Skripsi ini bertujuan untuk
mengetahui, mengkaji serta menganalisis faktor penyebab perceraian pada
mantan tenaga kerja wanita (TKW) dan strategi bertahan hidup setelah
bercerai di desa Lehan, Kecamatan Bumi Agung, Kabupaten Lampung
Timur. Penelitian ini menggunakan tipe deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, subjek penelitian ini adalah mantan TKW yang bercerai di karena
kan beberapa faktor diantaranya adalah faktor perekonomian, tempat yang
berjauhan (LDR) dan hadirnya orang ketiga dikarenakan ketidak harmonisan

hubungan keluarga.'

Penelitian yang ditulis oleh Lia Putriani memiliki kesamaan dalam
objek formal tentang tema penelitian TKW dan perbedaan penelitian ini
terletak pada objek material yang mana peneliti meneliti dari sudut pandang
sosiologi keluarga dan peran keluarga dalam mengatasi kekosongan
pendidikan keluarga TKI.

Artikel yang ditulis oleh Siti Wahyuningsih yang berjudul “Pola
Asuh Anak Keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW) Di Desa Arjowilangon
Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang Penelitian ini mendeskripsikan pola
asuh anak pada keluarga (TKW) di Desa Arjowilangun Kecamatan Kalipare
Kabupaten Malang, teori yang diimplementasikan pola asuh Baumrind.
Sehingga menghasilkan beberapa kesimpulan anak yang diasuh oleh ayah,
tante, dan nenek menggunakan pola asuh permisif yakni memanjakan Dan
otoriter. Pola asuh permisif dipraktekkan karena merasa kasihan terhadap
anak karena di tinggalkan ibunya bekerja di luar negeri dalam rentan waktu
yang cukup lama, sedangkan pola asuh otoriter keluarga lebih suka
menghukum anak secara fisik dalam menyelesaikan setiap permasalahan dan
cenderung menolak pendapat anak. Perbedaan terkait hak asuh disini
disebabkan oleh dua faktor, faktor yang pertama anak mendapatkan pola

asuh permisif disebabkan karena perekonomian yang baik keluarga yang

10 Lia Putriana, “ Tenaga Kerja Wanita (TKW) dan perceraian (Studi Pada Tenaga
Kerja Wanita (TKW) yang telah bercerai di Desa Lehan Kecamatan Bumi Agung Lampung
Timur).” Skripsi Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik , Universitas Lampung.
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mampu cenderung menggunakan hak asuh permisif, dan yang kedua pola
asuh otoriter anak yang mendapatkan hak asuh otoriter dilatar belakangi

perekonomian yang kurang mampu. '

Artikel yang ditulis oleh Siti Wahyuningsih memiliki persamaan
dalam objek formal tentang keluarga TKW dan yang membedakan adalah
objek material karena peneliti memfokuskan Mekanisme autopoiesis sebagai

titik sentral dalam penelitian keluarga (TKI).

Artikel yang ditulis oleh Afifah Rahma Ningrum, Pujiyanti
Fauziyah yang berjudul Peran Guru Pada Pengasuh Anak dari keluarga
Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Penelitian ini mendeskripsikan terkait pola
asuh anak Yang dilakukan oleh pengasuh keluarga TKI, dan dampak dari
pengasuh keluarga TKI terhadap Aspek perkembangan anak usia dini, dalam
penelitian ini peran keluarga pengganti diisi oleh seorang guru dalam hal
mengasuh anak, hal ini akan berdampak positif selain guru dapat
memberikan pelajaran guru juga dapat memberikan motivasi agar anak dapat

berpikir positif dan mempunyai karakter yang baik.'?

Artikel yang ditulis oleh Afifah Rahma Ningrum, Pujiyanti Fauziyah
memiliki kesamaan pada objek formal tentang peran pengganti dan pola hak
asuh anak dan yang membedakan pada objek materi terletak pada kesadaran
dalam hal pendidikan formal sehingga masyarakat menganggap migrasi

sebagai jalan pintas dalam memperbaiki ekonomi keluarga.

Beberapa tinjauan pustaka tersebut yang menjadi referensi dan
pendukung literatur penelitian dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa

tenaga kerja indonesia (TKI) masih menjadi sebuah keputusan keluarga

' Siti Wahyuningsih, “yang berjudul “Pola Asuh Anak Keluarga Tenaga Kerja

Wanita (TKW) Di Desa Arjowilangon Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang”
ejournal.unesa.ac.id

12 Afifah Rahma Ningrum, “ Pujiyanti Fauziyah yang berjudul Peran Guru Pada

Pengasuh Anak dari keluarga Tenaga Kerja Indonesia” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini.
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untuk dapat memperbaiki perekonomian keluarga, karena beberapa alasan
yang mendasarinya seperti faktor perekonomian keluarga sehingga
keputusan untuk bekerja di luar negeri menjadi pilihan yang cukup menarik
karena gaji yang ditawarkan cukup tinggi sehingga asumsi masyarakat

beranggapan hal ini dapat menjadi opsi dalam dunia kerja.

Fenomena migrasi menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Dusun
Janten Dempo Barat. Pada dasarnya dipicu oleh motif ekonomi untuk
memperbaiki taraf hidup serta mengatasi ketidakstabilan finansial keluarga
akibat minimnya lapangan pekerjaan di daerah asal. Disatu sisi keputusan ini
berhasil menjadi sebuah solusi finansial, namun disisi lain keputusan ini
menimbulkan efek domino yang mengganggu keutuhan keluarga yang

ditinggalkan.

Berdasarkan analisis teori Autopoiesis Niklas Luhmann, mekanisme
pertahanan dan reproduksi sistem internal keluarga TKI ini tidak berjalan
secara optimal. Hubungan jarak jauh (LDR) yang terjadi antara suami dan
istri maupun anak menyebabkan hambatan komunikasi yang sangat
signifikan. Karena komunikasi merupakan sebuah elemen sentral dalam
menjaga otonomi serta keutuhan sistem autopoietik keluarga. Terganggunya
interaksi ini memicu renggangnya hubungan emosional, munculnya konflik
rumah tangga seperti kasus perselingkuhan hingga berujung tingginya angka

perceraian.

Selain itu ketidak hadiran bentuk fisik orang tua memaksa terjadinya
pengalihan fungsi pengasuhan kepada keluarga pengganti (seperti kakek,
nenek, atau tante). Masalah ini diperumit oleh rendahnya kesadaran akan
pentingnya pendidikan formal akibat pola pikir konservatif yang
menempatkan  pendidikan agama diatas segalanya, dan malah

melanggengkan budaya pernikahan dini pada remaja setempat.

Secara singkat mekanisme Autopoiesis dalam keluarga TKI Dusun
Janten Dempo Barat, mengalami ketidak fungsian sistem (disfungsi) sistem
akibat rusaknya pola komunikasi internal yang disebabkan oleh jarak

geografis, yang kemudian berdampak negatif pada perkembangan emosional
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anak, rusaknya hubungan perkawinan serta rentannya sistem keluarga

tersebut mengalami perpecahan.

Kerangka Teori
Kerangka teori menjadi sebuah pisau analisis yang akan digunakan
dalam sebuah penelitian ilmiah, dan menyatukan hasil analisis data dan fakta
secara empiris yang kemudian dijabarkan agar mempermudah pemahaman

secara keseluruhan fenomena yang sedang diamati dan diteliti."

Teori sistem sosial Luhmann memandang masyarakat sebagai
jaringan komunikasi yang terus berkembang. Teori ini menekankan tiga
aspek utama: komunikasi, evolusi, dan diferensiasi. Komunikasi menjadi
fondasi interaksi sosial, sementara evolusi menggambarkan dinamika
perubahan dalam sistem. Diferensiasi, di sisi lain, menjelaskan bagaimana
sistem sosial terbagi menjadi subsistem-subsistem yang saling terkait, seperti
politik, ekonomi, dan hukum. Konsep autopoiesis yang diperkenalkan
Luhmann menjelaskan bagaimana sistem sosial mampu mempertahankan
dan mereproduksi dirinya sendiri melalui interaksi internal. Dalam konteks
postmodern, teori ini menawarkan kerangka analisis yang relevan untuk

memahami kompleksitas dan keragaman masyarakat modern'*

Struktural fungsionalisme keluarga dalam keluarga Tenaga Kerja
Indonesia (TKI) dalam mencari nafkah keluarga dibagi dalam beberapa
kategori. Pertama seorang suami bertugas untuk mencari nafkah dengan
menjadi TKI untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Sedangkan istri bertugas
menjaga anak dirumah sementara itu terkadang baik suami dan istri
bersama-sama bekerja menjadi TKI dan yang kemudian bertugas untuk

menjaga anak diserahkan kepada keluarga batih (keluarga pengganti),

3 Soerjono Sukanto. “Sosiologi Suatu Pengantar”. Jakarta: Rajawali PERS HIm. 25.

Nurhanipah Harap. “Peran Agama Dalam Komunikasi Sosial Masyarakat Umat
Beragama(Studi Implikasi: Teori Sistem Nikhlas Luhmann). Jurnal Sosiologi dan Filsafat
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagaja Yogyakarta.Vol. 1 No. 2 Agustus 2023, HIm. 67-68.
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baik istri maupun suami sehingga yang bertanggung jawab dalam merawat

anak yang ditinggal tetap diberikan kepada keluarga pengganti.

Niklash Luhmann mengatakan bahwa sistem sosial adalah sebuah
realita yang cukup kompleks, namun jika dibandingkan dengan lingkungan
yang mana sistem tersebut muncul maka lingkungan terlihat lebih kompleks.
Karena pada dasarnya ciri lingkungan itu sendiri adalah kompleksitas.
Niklash Luhmann juga melihat bahwa sebuah kelompok masyarakat sebagai
suatu sistem yang bersifat autopoiesis (sistem dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri). Luhmann juga melihat bahwa sebuah kelompok
masyarakat sebagai sistem autopoiesis yang berarti, masyarakat adalah
sebuah sistem yang bersifat cukup mandiri. Mampu membentuk serta
memproduksi dirinya sendiri dari pengaruh individu-individu yang ada di
dalamnya serta memandang komunikasi sebagai elemen utama dalam

pembentukan sebuah sistem.'

Konsep autopoiesis Luhmann menawarkan perspektif yang kaya
untuk memahami dinamika komunikasi dalam keluarga. Keluarga, dalam
pandangan ini, adalah sebuah sistem yang mandiri, mampu menciptakan dan
mempertahankan identitasnya melalui pertukaran informasi internal.
Komunikasi menjadi 'darah kehidupan' keluarga, membentuk pola interaksi,
nilai, dan norma yang unik. Keluarga, sebagai sistem autopoietik, memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal

sambil mempertahankan identitas intinya

Komunikasi merupakan nilai dasar agar dapat menjaga keutuhan
keluarga khususnya pada keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Indonesia
Kasus yang sering kita jumpai dalam keluarga TKI. Adalah banyaknya dari

mereka yang tidak dapat menjaga keutuhan keluarganya hal ini didasari oleh

> Nurhanipah Harap. “Peran Agama Dalam Komunikasi Sosial Masyarakat Umat
Beragama(Studi Implikasi: Teori Sistem Nikhlas Luhmann). Jurnal Sosiologi dan Filsafat
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.Vol. 1 No. 2 Agustus 2023, HIm. 67-68.
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hubungan Lelah dilanda rindu (LDR). Yang menjadi faktor renggangnya
hubungan suami istri dan anak, proses mekanisme autopoiesis dapat bekerja
ketika komunikasi menjadi nilai sentral dalam keluarga banyaknya isu
kegagalan dalam rumah tangga TKI. Yang disebabkan minimnya
komunikasi hal ini menjadi dampak dari rengganya hubungan antara
keluarga, penerapan komunikasi menjadi penting karena hal ini menjadi nilai
sentral yang harus diimplementasikan, proses komunikasi internal
merupakan media utama dalam membentuk sebuah hubungan keluarga.
Autopoiesis menyoroti otonomi keluarga dalam menghasilkan pola
komunikasi internal tanpa bergantung terhadap faktor eksternal, dan setiap
anggota keluarga ikut andil dalam pertukaran informasi agar menciptakan

lingkungan komunikasi yang baik untuk keluarga tersebut.

Evolusi komunikasi terjadi sejalan dengan perubahan dan kebutuhan
dinamika keluarga itu sendiri. Struktur internal keluarga mempunyai peran
yang sangat penting dalam membentuk sebuah pola komunikasi dan

memberikan sebuah landasan untuk pemahaman bersama.'®

Seperti yang dikatakan oleh Luhmann komunikasi bukanlah unit
hidup, komunikasi bukanlah unit sadar dan bukan tindakan kesatuan mereka
memerlukan sintesis dari tiga pilihan yaitu, informasi ucapan dan
pemahaman termasuk juga kesalahpahaman. Sintesis ini dihasilkan oleh
jaringan komunikasi, bukan berdasarkan kesadaran yang melekat atau

kualitas informasi yang melekat."”

Sintesis tripartit atas informasi ucapan dan pemahaman harus
diciptakan kembali dari situasi ke situasi dengan berpedoman terhadap

komunikasi sebelumnya dan kemungkinan komunikasi lebih lanjut yang

6 Geraldo Valentino Rotty, Roxanne Akill, Sitoruz Fitzerald Kennedy,
“Penerapan Pemahaman. Autopoiesis Oleh Niklash Luhmann Dalam Komunikasi Antar
Keluarga® .Jurnal Ilmu Komunikasi Dan Media Sosial (JKOMDIS). Universitas Pelita
Harapan Jil.3 Nomor 3 (2023) September-Desember.

'7 Niklas Luhmann,”The Autopooesis of Social
System ”dalamSociocybernetic,Paradoces:Observations,Control and Evolutions of
Self-Steering Systems (F.Geyer,J.Van der Zouwen,eds.,Sage Publications 1986),174.
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dibatasi oleh kejadian sebenarnya.'® Pilihan komunikasi lebih lanjut adalah
penerimaan atau unsur penolakan dari komunikasi sebelumnya entah dalam

bentuk penghindaran atau penundaan terhadap masalah yang terlihat."

Oleh karena itu baik ego maupun alter tidak memiliki kendali atas
komunikasi, komunikasi bukanlah sebuah transfer linear, namun sebuah
fenomena yang muncul berdasarkan kapasitas pengamat untuk melakukan
observasi. Dengan demikian kita dapat memahami pernyataan tautologis
yang berarti hanya komunikasi yang dapat memahami komunikasi, kedua
observasi selalu memberikan sebuah perbedaan tersendiri terhadap dunia dan
perbedaan  tersebut  berfungsi dengan mengurangi kompleksitas,
mempersempit cakrawala observasi di masa depan. Ketiga komunikasi
didasarkan pada observasi sebagai penanda pada satu sisi perbedaan dan
bukan pada sisi yang lain pemahaman atau kesalahpahaman menentukan
perbedaan asimetris antara apa yang ditandai dalam pengamatan dan apa

yang tidak ditandai.?

Kasus yang sering kita jumpai pada keluarga Tenaga Kerja Indonesia
(TKI) vyang tidak dapat menjaga keutuhan keluarga hal ini didasari
komunikasi yang kurang serta faktor hubungan jarak jauh. Sehingga rentan
terjadinya isu atau kasus perselingkuhan dll, hal ini menjadi cukup miris
ketika dikaitkan dengan tujuan awal mereka menjadi TKI untuk
mensejahterakan perekonomian keluarga akan tetapi mereka bahkan tidak
dapat menjaga keutuhan keluarga sehingga dampak yang ditimbulkan
menjadi semakin kompleks. Contoh broken home, anak tidak lagi
mempunyai keluarga yang utuh dan kasus yang sering terjadi adalah

keluarga besar menjadi tempat penitipan anak.

Penerapan mekanisme autopoiesis pada keluarga inti yang terdiri dari

bapak ibu serta anak yang belum menikah, atau dalam istilah sosiologi

'8 Luhmann, ” autopoeisis Sistem Sosial,”’183.
19 Luhamann ” autopoeisis Sistem Sosial “183-85
2 Luhann “Dekontruksi Sebagai Pengamat Orde Kedua” ,dalam Theories of
Distinctions of Modernity (William Rasch,ed.,Stanford,2002),101.
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dikenal dengan Nuclear Family, (keluarga batih).?! Terjadi dengan ditandai
sebuah kesepakatan antara orang tua dan keluarga besar yang akan
membantu dirinya dalam mengawasi anak tersebut entah dalam bentuk
perhatian dll. Dengan catatan orang tua memberikan uang bulanan untuk
keperluan anak dirumah dan sekedar tanda terimakasih karena sudah mau
membantu dalam hal merawat anak dan memonitor hal-hal apa saja yang
dilakukan oleh anak tentunya pihak keluarga besar yang menjadi pengganti
dalam merawat anak ini sudah masuk dalam teori autopoiesis atau teori
sistem yang mana keluarga pengganti ini berhak mengkritik terhadap orang
tua anak maupun anak itu sendiri. Ketika memang ada hal-hal yang salah
dalam kesepakatan yang dibuat di awal seperti contoh telat atau bahkan tidak

memberikan uang bulanan dlII.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian sebagai mekanisme kerja yang dapat digunakan
dalam memahami fokus kajian dalam kerangka berpikir, dan menyusun
penelitian sesuai bidang ilmu pengetahuan yang digunakan.” Bagian dalam
metode penelitian meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik pengelolaan data, beberapa prosedur dalam
metode penelitian akan menjadi data yang akan mendukung kebenaran dan
kevalidan dalam sebuah penelitian dalam menyusun fakta ilmiah. Metode
yang akan digunakan dalam penelitian Mekanisme autopoiesis pada keluarga
Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Studi Kasus Dusun Janten Dempo Barat
Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan). Merupakan sebuah prosedur dan
tata cara dalam penyusunan penelitian sehingga penelitian dapat tersusun

menjadi lebih sistematis.

2! Rustina, Rustina. "Keluarga dalam kajian Sosiologi." Musawa: Journal for Gender
Studies 14.2 (2022): 244-267.
22 Andi Prastowo. Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Perspektif Rancangan

Penelitian”, Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, him. 205.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan sebuah bentuk jawaban atas
rancangan rumusan masalah, sehingga bentuk pertanyaan disesuaikan
dengan jenis penelitian yang digunakan.” Model penelitian lapangan
Field Research menggunakan metode kualitatif dengan mengambil
sebuah data dari fakta yang terjadi pada keluarga Tenaga Kerja
Indonesia. (TKI). Desa Dempo Barat penelitian ini mengenai
mekanisme autopoiesis pada keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI),
di Desa Dempo Barat merupakan penelitian yang paling relevan
dengan penulisan deskriptif sehingga tidak diukur dalam bentuk
statistik. Metode kualitatif cenderung mengarah pada abstraksi yang
tidak konkret. Menurut Husserl dalam konsep fenomenologi terdapat
beberapa hal yang bisa diamati, yaitu bentuk kesadaran manusia,*
teori simbol, dan makna dalam sebuah perilaku manusia. Sehingga

metode ini sangat relevan dengan penelitian yang akan ditulis.

2. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer dapat diperoleh dengan cara observasi lapangan
secara langsung di Desa Dempo Barat melalui beberapa pengamatan
dalam bentuk aktivitas rutin keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
Tenaga Kerja Wanita Indonesia (TKW). Seperti kondisi keluarga
bentuk pendidikan keluarga pengganti dan komunikasi, bagaimana
peran pengganti orang tua terhadap anak yang ditinggalkan dan basis
nilai mekanisme autopoiesis, serta wawancara mendalam dengan
informan yakni keluarga TKI yang dipilih dengan menggunakan
metode Purposive Sampling. Teknik ini dipilih dengan sebuah indikasi

bahwa penelitian ini menentukan informan berdasarkan pertimbangan

2 Andi Prastowo.”Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Perspektif Rancangan
Penelitian”, Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, him 205

24 Moh Soehadha.”Metode Penelitian Sosial Kualitatif:Untuk Studi
Agama”Yogyakarta: SUKA Press. HLM 73-75
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atau tujuan tertentu yang dinilai paling mengetahui, mengalami, serta
memahami secara mendalam fenomena mekanisme pertahanan diri
serta komunikasi (autopoiesis) dalam struktur keluarga pengganti TKI
Dusun Janten. Melalui teknik ini informa tidak dipilih secara acak,
melainkan didasarkan pada kapasitas mereka dalam memberikan

informasi yang kaya, mendalam serta relevan dengan fokus penelitian.

Serta  Karakteristik  pemilihan informan berdasarkan
karakteristik unit keluarga TKI seperti keluarga inti dan keluarga
pengganti, orang tua TKI yang merantau, pasangan yang ditinggalkan.

anak-anak TKI, serta keluarga pengganti.

b. Data Sekunder

Data yang dijadikan sebagai data pendukung, keotentikan
sumber pertama menjadi sumber kedua dan begitu seterusnya.” Data
sekunder diperoleh melalui literatur research berupa buku, skripsi,
tesis, disertasi, dan jurnal yang sesuai dengan tema kajian yang sedang
diteliti. Data sekunder menjadi data yang dapat memperkuat referensi

dan gagasan dalam penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara menjadi proses pengumpulan data dengan
mengajukan berupa pertanyaan yang sesuai dengan pedoman
wawancara yang berkaitan dengan tema terhadap informan yang
terkait dan melakukan tanya jawab secara langsung untuk
memperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan kajian yang

sedang diteliti.?

% Andi Prastowo. “Metode Penelitian kualitatif: Dalam perspektif rancangan
Penelitian”. HIm 205

% Andi Prastowo. “Metode Penelitian kualitatif: Dalam perspektif Rancangan
Penelitian”. HIm 212
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Sebuah jenis wawancara mendalam (in depth interview)
dalam penelitian menggunakan semi struktur yang bertujuan
untuk meminta pendapat dan ide yang disampaikan oleh informan
dengan menggunakan pedoman pertanyaan dalam wawancara
yang kemudian peneliti harus memfokuskan perhatiannya,
mencatat berupa informasi penting yang didapat dari informan

yang telah dikemukakan.?’

b. Observasi

Metode observasi muncul dalam sejarah penelitian sebagai
bentuk dari berkembangnya sebuah peradaban ilmu pengetahuan
yang semakin maju yang di dapat berdasarkan sebuah fenomena
dan fakta sosial secara empiris. Menurut Prabandari manusia
merupakan sebuah mahluk individu dengan segala bentuk
keingintahuan terhadap peristiwa, realitas sosial dan kehidupan
yang ada disekitarnya membutuhkan sebuah prosedur ilmiah
dalam melakukan kajian dan penelitian yang lebih sistematis.
Observasi yang dilakukan dalam sumber penelitian ini adalah
observasi kualitatif sehingga peristiwa yang terjadi bersifat

naturalistic.*®
Teknik observasi partisipan merupakan teknik observasi
yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini. Observasi yang
melibatkan peneliti dalam meneliti untuk terjun langsung dalam
objek penelitian dan pengamatan melalui pengalaman hidup di
keluarga TKI, serta ikut merasakan keseharian dan aktivitas

keluarga yang sedang diteliti,” yaitu terhadap keluarga TKI di

27 Sugiyono. “Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Method”. Bandung:

ALFABETA.HIm 318.

% Hasyim Hasanah, “ Tehnik Tehnik Observasi: Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu Ilmu Sosial”.him 23

2 Andi Prastowo. “Metode Penelitian kualitatif: Dalam perspektif Rancangan
Penelitian”. Him 220
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Desa Dempo Barat yakni dengan ikut merasakan dampak dari
keputusan orang tua untuk menjadi TKI, basis nilai mekanisme
autopoiesis serta mekanisme autopoiesis pada keluarga TKI.
Penulis mulai menganalisis setiap keluarga TKI yang ada di Desa
Dempo Barat guna mengamati kondisi keluarga pada setiap
masyarakat yang berbeda. Yang menghasilkan pola kehidupan

yang berbeda dalam setiap keluarga.

Fokus penelitian ini adalah keluarga Tenaga Kerja
Indonesia atau TKI. Informasi penelitian ini berasal dari keluarga
TKI yang memiliki tujuan yang sama. Penelitian ini melibatkan
sampel dari delapan belas anggota dari setiap keluarga TKI,
menggunakan metode purposive sampling. Keluarga ini memiliki
banyak peran, seperti orang tua yang merantau, pasangan yang
ditinggal, dan anak-anak yang ditinggalkan. Metode wawancara
informal memungkinkan peneliti mendapatkan lebih banyak
informasi dan mendapatkan perspektif yang berbeda dari setiap

anggota keluarga.

c.  Dokumentasi
Teknik dokumentasi berguna sebagai pelengkap dari
metode observasi dan teknik wawancara yang menjadi sumber
data untuk menafsirkan dan memperkuat bukti data yang
diperoleh. Berupa dokumentasi, arsip, peninggalan tertulis,
catatan biografi, foto dan lain lain.*

Pada penelitian ini proses dokumentasi berupa foto
kehidupan keluarga TKI yang dapat menjadi sebuah tindakan dan
gambaran dalam peristiwa. Selain itu penulis juga mencatat dan
merekam percakapan dengan informan agar untuk mempermudah

penulis dalam mengolah data.

30 Andi Prastowo. “Metode Penelitian kualitatif: Dalam perspektif Rancangan
Penelitian”. HIm 226.
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4. Pengolahan Data

a.

b.

Collecting Data
Merupakan Proses dari pengumpulan data yang
didapatkan dari pencarian data di lapangan berdasarkan
sumber yang konkret. Pada jenis data kualitatif teknik analisis
data tidak perlu dilakukan setelah semua data terkumpul
karena jenis data kualitatif bersifat fleksibel sehingga dapat
dilakukan bersamaan pada saat menganalisis data. Berbeda
dengan data kuantitatif yang mengharuskan terkumpulnya
semua data sebelum menganalisis data.’!
Analisis Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yakni
analisis kualitatif, analisis data adalah data yang berhasil
dikumpulkan oleh peneliti melalui metodologi tertentu.
Analisis data pada penelitian kualitatif dikumpulkan saat
penelitian berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
akan dikumpulkan. Pada saat wawancara peneliti sudah
melakukan proses analisis terhadap jawaban dari hasil
wawancara. Apabila jawaban dari hasil wawancara belum
mendapatkan hasil yang bagus maka peneliti akan terus
melanjutkan pertanyaan sampai tahap tertentu sehingga
mendapatkan hasil data yang konkret. Dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus

sehingga mendapatkan data yang relevan dalam penelitian.

Reduksi Data
Proses penyeleksian, memfokuskan dan pemilahan

data abstrak dari catatan yang diperoleh di lapangan,

31 Andi Prastowo. “Metode Penelitian kualitatif: Dalam perspektif Rancangan

Penelitian”. HIm 226
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menyeleksi data sesuai dengan tujuan penelitian yang diteliti
dengan memilih data dari fakta yang diperlukan dan yang tidak
diperlukan. Sehingga data dapat lebih relevan dengan rumusan

masalah penelitian dan fokus pada kajian yang diteliti.*

d. Display Data
Display data merupakan proses mengaitkan antara
fakta tertentu menjadi sebuah data, dan mengaitkan satu sama
lain. Menunjukan hubungan data yang lebih sistematis
dengan penyajian atau penguraian data berbentuk bagan,
diagram, tabel atau skema, sehingga bentuk deskripsi dapat
menghasilkan informasi lebih jelas, konkret dan mudah

dipahami oleh pembaca.”

e. Verifikasi

Proses verifikasi data dilakukan ketika dimulainya
tahap penafsiran (Interpretasi) terhadap data, sehingga data
yang telah dikelompokkan memiliki makna. Proses
penafsiran data dilakukan dengan cara membandingkan,
mencatat pola dan tema, pengelompokan dan perbandingan
hasil interview sebuah data yang diperoleh dari informan dan
observasi. Tahap penafsiran data merupakan penjelasan dan
jawaban dari inti sebuah permasalahan yang dideskripsikan
di latar belakang. Dan menjawab pertanyaan pada rumusan
masalah yang memberikan sebuah pemahaman dari sebuah
permasalahan dalam fakta sosial kemudian dikaitkan pada

kerangka teoritis yang digunakan.**

32 Moh Soehadha.”Metode Penelitian Sosial Kualitatif:Untuk Studi
Agama”Yogyakarta: SUKA Press. HIm 126.

3 Moh Soehadha.”Metode Penelitian Sosial Kualitatif:Untuk Studi
Agama”Yogyakarta: SUKA Press. Him 127

34 Moh Soehadha.”Metode Penelitian Sosial Kualitatif:Untuk Studi
Agama”Yogyakarta: SUKA Press. Him 128
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f. Penarikan Kesimpulan
Proses penarikan kesimpulan menjadi akhir dari
sebuah penelitian yang disusun melalui pengolahan data,
display data, dan verifikasi data berhasil diolah menjadi
sebuah makna yang memiliki bukti yang konkret dapat
digunakan sebagai kesimpulan dari akhir penelitian.
Selanjutnya kesimpulan yang diperoleh dapat

dipertanggungjawabkan secara akademik oleh peneliti.
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G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan penulisan dibagi dalam lima bab yang terdiri dari
beberapa sub bab. Pada setiap bab menyajikan dan menguraikan
pembahasan dari pengelompokan fokus kajian yang berkaitan agar penelitian
ini lebih terstruktur dan sistematis secara ilmiah dan dapat memberi
kemudahan bagi pembaca dalam memahaminya. Sistematika pembahasan

yang akan tersusun sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan berupa latar belakang permasalahan, tujuan
penelitian, tinjauan Pustaka, kerangka teori yang digunakan, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 1I, Uraian mengenai gambaran umum dari wilayah objek
penelitian yaitu deskripsi dari Desa Dempo Barat, Kecamatan Pasean,
Kabupaten Pamekasan. Mencakup sebuah permasalahan yang biasa terjadi
pada keluarga TKI, penerapan mekanisme autopoiesis pada keluarga tenaga
kerja indonesia, tenaga kerja wanita indonesia (TKI), yang mengalami
ketidak fungsian sistem, basis nilai mekanisme autopoiesis pada keluarga
tenaga kerja indonesia, tenaga kerja wanita indonesia (TKIT/TKW).

Merupakan sebuah gambaran dari Fokus kajian yang akan diteliti.

Bab III menguraikan problem sosial yang terjadi di Desa Dempo
Barat Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan khususnya pada keluarga
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Indonesia dibahas melalui Studi Sosiologi
Keluarga dengan menggunakan teori Autopoiesis Niklas Luhmann terhadap

permasalahan komunikasi yang sering terjadi pada keluarga TKI.

Bab IV berisi analisis problem sosial yang biasa terjadi pada
keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dengan menggunakan teori dari
Nikhlas Luhmann, yang lebih khusus mengulas fakta sosial pada keluarga

TKI, serta mekanisme dan penerapannya. Dalam mengulas hal-hal tersebut,
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juga penguraian keterkaitan ide-ide sosiologi keluarga dengan konteks

sosialnya.

Bab V, berisi penutup yang berupa kesimpulan, saran, lampiran, dan

daftar pustaka.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang telah
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya mengenai mekanisme autopoiesis
pada keluarga pengganti Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Dusun Janten
desa Dempo Barat, Kecamatan Pasean, Kabupaten Pamekasan. Maka dapat

ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut

Pertama, proses kerja Autopoiesis Pada Keluarga Inti yang
mengalami ketidak fungsian sistem. Proses autopoiesis (kemampuan sistem
untuk memproduksi dan mempertahankan dirinya sendiri melalui
komunikasi) pada keluarga TKI di Dusun Janten tidak dapat bekerja secara
optimal dan mengalami disfungsi sistem. Disfungsi ini terjadi karena
terputusnya sirkulasi informasi, hubungan jarak jauh (LDR) menghambat
sintesis tiga elemen komunikasi Luhmann (informasi ucapan dan
pemahaman). Akibatnya komunikasi yang seharusnya menjadi kehidupan,

pengikat sistem keluarga menjadi renggang dan memicu salah paham.

Delegasi peran keluarga pengganti, untuk mengatasi kekosongan
fungsi akibat orang tua yang merantau, sistem melakukan adaptasi dengan
mendelegasikan peran pengasuhan dan pengawasan kepada keluarga

pengganti (kakek, nenek, paman dan tante).

Kerentanan batas sistem, meskipun keluarga pengganti mencoba
menjaga keutuhan sistem melalui kesepakatan kompensasi finansial, tidak
adanya kehadiran fisik orang tua secara utuh membuat batasan internal
keluarga inti menjadi rapuh. Hal ini menjadi penyebab sistem rentan
terhadap gangguan eksternal, konflik internal (seperti perselingkuhan,

hingga perceraian dan fenomena anak broken home).
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Kedua, Basis Nilai Mekanisme Autopoiesis di dalam Keluarga TKI
digerakkan dan dipertahankan oleh beberapa basis nilai utama yakini nilai
solidaritas hubungan emosional yang mendalam antara keluarga besar
kakek, nenek, tante mendorong mereka secara sukarela dalam mengambil
alih peran pengasuhan sebagai bentuk tanggung jawab moral dan ikatan

darah daging.

Norma dan budaya gotong royong masyarakat pedesaan, terdapat
norma sosial yang kuat di masyarakat Dusun Janten yang menormalisasikan
peran kakek dan nenek sebagai pengasuh utama ketika anak mereka
bermigrasi menjadi TKI. Merawat cucu dipandang sebagai kewajiban sosial

serta adat yang tidak tertulis.

Nilai keagamaan religiusitas konservatif, kehidupan masyarakat
yang agamis menempatkan nilai-nilai kepasrahan dan kepatuhan kepada
takdir atau aturan agama diatas pendidikan formal. Dalam hal pendidikan
anak, keluarga pengganti cenderung memasrahkan aspek moral dan
intelektual kepada institusi keagamaan lokal. Seperti guru ngaji, ustad, dan
madrasah. Sementara mereka hanya berfokus pada pengawasan aktivitas

dasar sehari-hari (shalat, mengaji, dan sekolah).

Basis kesepakatan sosio ekonomi, mekanisme sistem ini ditopang
oleh komitmen timbal-balik (transaksional-kekeluargaan), dimana orang tua
TKI memberikan uang bulanan untuk kebutuhan anak serta keluarga
pengganti memberikan komitmen serta pengawasan harian sebagai

gantinya.

. Saran

Penelitian ini sebagai karya ilmiah tentunya masih memiliki sebuah
kekurangan, pada saat melakukan penelitian ada beberapa kendala dan
memiliki sebuah kekurangan pada pengerjaanya. Setelah melalui proses
kajian dan pembahasan penelitian ini menemukan hasil dari penelitian

tentang mekanisme autopoiesis pada keluarga TKI, studi kasus Dusun
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Janten Desa Dempo Barat Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan. Maka
peneliti akan menuliskan beberapa saran yang diharapkan dapat berguna
untuk pertimbangan dan perbaikan dikemudian hari, diantaranya sebagai

berikut:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap khazanah
ilmu pengetahuan, khususnya terkait pada keluarga Tenaga Kerja Indonesia
(TKI). Hal ini dilakukan agar dapat menjaga keutuhan keluarga melalui
sistem komunikasi yang efektif dengan keluarga yang ditinggalkan,
terutama pada anak-anak. Upaya ini merupakan sebuah aspek penting yang
harus diperhatikan agar dapat mempertahankan keutuhan keluarga TKI.

Kepada pemerintah desa Dempo Barat terkait dengan data administrasi dan
dokumentasi itu sangat dibutuhkan dalam memudahkan penelitian
selanjutnya untuk memperkaya data agar bisa melakukan penelitian lebih
menyeluruh. Karena dalam beberapa aspek ada administrasi yang kurang
memadai, dan pada pengurus desa semoga penelitian ini menjadi sebuah
pisau analisis baru dalam upaya untuk memperbaiki perekonomian
masyarakat dengan adanya kegiatan seperti seminar dll, untuk dijadikan
sebuah program jangka panjang agar masyarakat tidak menjadikan migrasi
sebagai pilihan paling konkret dalam memperbaiki taraf hidup mereka.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi keluarga
Tenaga Kerja Indonesia (TKI), khususnya dalam bidang sosiologi keluarga,
terutama bagi pasangan suami istri yang melakukan hubungan jarak jauh.
Untuk menjaga keutuhan dan keharmonisan rumah tangga, seluruh anggota
keluarga harus senantiasa berkomunikasi dengan baik. Para suami yang
bekerja sebagai TKI diharapkan untuk menjaga amanah dan kepercayaan
keluarga. Suami memiliki tanggung jawab moral sebagai kepala keluarga
untuk menunjukkan contoh yang baik dan tidak menyalahgunakan
kesempatan bekerja di luar negeri untuk kesenangan sesaat. Setiap tindakan
harus dimulai dengan niat awal untuk meningkatkan keadaan keuangan

keluarga.
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4. Penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada keluarga
pengganti yang telah membantu menjaga anak-anak TKI. Peran kalian
sangat penting untuk menjaga stabilitas keluarga yang ditinggalkan. Secara
umum, peneliti menekankan bahwa komunikasi yang baik dan intensif
antara anggota keluarga sangat penting untuk menjaga keutuhan dan
keharmonisan keluarga TKI. Oleh karena itu, meskipun jarak dan waktu
menghalangi, pola komunikasi yang baik harus terus dibangun dan
dipertahankan.

5. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan fokus kajian yang sama
dapat mengembangkan penelitian ini diantaranya:

a. penelitian yang memfokuskan terhadap strategi pola asuh keluarga
pengganti.

b. penelitian yang memfokuskan terhadap dampak dari pola asuh
keluarga pengganti serta karakter anak yang lahir dalam keluarga

Tenaga Kerja Indonesia (TKI).
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